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Perkawinan merupakan suatu ikatan yang melahirkan sebuah keluarga sebagai 
salah satu unsur di dalam kehidupan bermasyarakat dan juga bernegara. Hadirnya 
anak di dalam keluarga akan menimbulkan kewajiban bagi kedua orangtua untuk 
mendidik, melindungi dan memelihara sehingga kesejahteraan anak tersebut 
terjaga. Kesejahteraan ini tentunya menjadi hak yang mendasar bagi si anak. 
Selain itu anak juga berhak  sebagai penerus dan menjadi ahli waris atas  
kewarisan terhadap orangtuanya. Untuk menjunjung tinggi nilai keadilan, 
Mahkamah Konstitusi dalamnya Putusan Nomor 46/ PUU-VIII/ 2010 menetapkan 
status anak luar kawin hakim Mahkamah Konstitusi menetapkan bahwa anak luar 
kawin memiliki hubungan perdata dengan ayah biologisnya, sehingga keadilan 
dan kepastian hukumnya mampu terwujud terlebih dalam kedudukan pewarisan. 
 




Marriage is a bond that gives birth to a family as one element in the life of society 
and also state. Presence of children in the family will cause the obligation for 
both parents to educate, protect and maintain so that the welfare of the child is 
awake. This welfare must be a fundamental right for the child. In addition the 
child is also entitled as a successor and be the heir of the inheritance of his 
parents. To uphold the value of justice, the Constitutional Court in its Decision 
Number 46 / PUU-VIII / 2010 stipulates the status of the child outside the 
marriage of a judge. The Constitutional Court stipulates that an outsider has a 
civil relationship with his biological father, so that justice and legal certainty can 
be realized in the inheritance position. 
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